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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis penyakit ikan pada produk perikanan impor 

beku yang masuk melalui Balai Besar Karantina Hewan, Ikan, dan Tumbuhan 

(BBKHIT) Tanjung Priok, Jakarta Utara, dengan tujuan mengidentifikasi jenis 

bakteri dan virus yang terdeteksi serta menentukan prevalensi patogen dengan 

kasus tertinggi. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif 

menggunakan data hasil uji laboratorium periode Juli 2024 – Juli 2025. Data 

dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan wawancara dengan pejabat karantina, 

kemudian dianalisis menggunakan statistik inferensial untuk memperoleh frekuensi 

dan persentase penyakit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit dengan prevalensi tertinggi 

adalah Megalocytivirus (20,70%), diikuti oleh Viral Hemorrhagic Septicemia 

Virus/VHSV (17,70%) dan White Spot Syndrome Virus/WSSV (17,40%), yang 

secara kumulatif menyumbang lebih dari 55% kasus. Patogen lain yang terdeteksi 

meliputi Aeromonas salmonicida (15,40%), Edwardsiella ictaluri, Aphanomyces 

invadans, Koi Herpes Virus (KHV), Viral Nervous Necrosis (VNN), serta 

Infectious Hematopoietic Necrosis Virus (IHNV). Produk perikanan impor 

didominasi oleh Frozen Pacific Mackerel (65%), sementara negara asal impor 

terbanyak adalah Cina (60%), diikuti Seychelles, Chile, Vietnam, dan Jepang. 

Temuan ini menegaskan bahwa produk perikanan impor berpotensi besar 

sebagai pembawa Hama Penyakit Ikan Karantina (HPIK) yang dapat mengancam 

keberlanjutan sumber daya perikanan nasional serta keamanan pangan. Oleh karena 

itu, diperlukan penguatan tindakan karantina, penerapan biosekuriti, serta 

pengawasan laboratorium yang lebih ketat untuk mencegah introduksi penyakit 

baru ke wilayah perairan Indonesia. 

Kata kunci: penyakit ikan, produk perikanan impor, karantina ikan, BBKHIT, 

Tanjung Priok 
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ABSTRACT 

This study analyzes fish diseases found in frozen imported fishery products 

entering through the Center for Animal, Fish, and Plant Quarantine (BBKHIT) 

Tanjung Priok, North Jakarta. The research aims to identify bacterial and viral 

pathogens detected in imported fishery products and determine the prevalence of 

the most dominant diseases. A descriptive quantitative method was applied using 

laboratory test data from July 2024 to July 2025. Data were obtained through 

documentation studies and interviews with quarantine officers, and then analyzed 

using inferential statistics to determine the frequency and percentage of each 

pathogen. 

The results revealed that the highest prevalence was found in 

Megalocytivirus (20.70%), followed by Viral Hemorrhagic Septicemia Virus/VHSV 

(17.70%) and White Spot Syndrome Virus/WSSV (17.40%), which together 

accounted for more than 55% of the total cases. Other pathogens detected included 

Aeromonas salmonicida (15.40%), Edwardsiella ictaluri, Aphanomyces invadans, 

Koi Herpes Virus (KHV), Viral Nervous Necrosis (VNN), and Infectious 

Hematopoietic Necrosis Virus (IHNV). The dominant imported commodity was 

Frozen Pacific Mackerel (65%), while the largest country of origin was China 

(60%), followed by Seychelles, Chile, Vietnam, and Japan. 

These findings emphasize that imported fishery products pose a high risk as 

carriers of Quarantine Fish Pests and Diseases (HPIK), which can threaten 

national fishery sustainability and food safety. Therefore, strengthening quarantine 

measures, implementing strict biosecurity, and enhancing laboratory surveillance 

are essential to prevent the introduction of new diseases into Indonesian waters. 

Keywords: fish diseases, imported fishery products, fish quarantine, BBKHIT, 
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